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SUMMARY

IHSAN MAULANA. The Effect of Chaya Plant Canopy Shade (Cnidoscolus
aconitifolius) on the Growth and Yield of Spinach (Ipomea reptans) Bangkok LP-
1 Variety with Different Plant Spacing (Supervised by FITRA GUSTIAR and
FIKRI ADRIANSYAH).

Intercropping between chaya plants and spinach (Ipomea reptans) is an
alternative of optimizing land. Basically, the intensity of sunlight will affect the
morphological properties of plants and efforts to increase plant productivity, certain
expansions can be done by regulating plant populations with planting distances. So
this study aims to determine the effect of the shade of Chaya plant canopy
(Cnidoscolus aconitifolius) on the growth and yield of spinach (Ipomea reptans)
Bangkok LP-1 variety with different planting distances. The research design used
was a split plot design with two factors. The first factor as the main plot with a size
of 80 x 200 cm, namely shading with 3 treatments, including the first conventional
or no shade (NO), the second among the Chaya plant headers 80 cm in diameter
(N1), and the third among the Chaya plant headers with a diameter of 120 cm (N2).
The second factor as a sub plot by splitting the main plot into two parts measuring
80 x 100 cm. This second factor uses a different planting density or distance with 2
treatments, namely the first with a planting distance of 15 x 15 cm (J1), and the
second with a planting distance of 15 x 20 cm (J2).The data obtained from the
observations will be analyzed using the ANOVA method. If there is a significant
difference, the LSD (Least Significant Difference) test will continue. The results of
the study showed that the 120 cm header shade treatment was not significantly
different from the 80 cm header shade treatment, but the shade treatment was
significantly different from the conventional treatment. While spacing treatment
only showed a noticeable difference in fresh weight modifiers per plot.
Intercropping land use with shade can be done with kale plants, but the results will
not be as good as conventionally grown kale plants. The recommended planting
distance is a planting distance of 15x15 because it is not significantly different from
a planting distance of 15x20 in terms of quality. In terms of quantity, a planting
distance of 15x15 will produce more production results than a planting distance of
15x20.
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RINGKASAN

IHSAN MAULANA. Pengaruh Naungan Tajuk Tanaman Chaya (Cnidoscolus
aconitifolius) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea
reptans) Varietas Bangkok LP-1 dengan Jarak Tanam yang Berbeda (Dibimbing
oleh FITRA GUSTIAR dan FIKRI ADRIANSYAH).

Penanaman secara tumpang sari antara tanaman chaya dengan tanaman
kangkung (Ipomea reptans) merupakan salah satu alternatif dalam mengoptimalkan
lahan. Pada dasarnya intensitas cahaya matahari akan berpengaruh terhadap sifat
morfologi tanaman dan upaya peningkatan produktivitas tanaman perluasan
tertentu dapat dilakukan dengan mengatur populasi tanaman dengan jarak tanam.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan tajuk
tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman kangkung (Ipomea reptans) varietas Bangkok LP-1 dengan jarak tanam
yang berbeda. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu rancangan split plot
dengan dua faktor. Faktor pertama sebagai petak utama dengan ukuran 80 x 200
cm, yaitu pemberian naungan dengan 3 perlakuan antara lain yang pertama
konvensional atau tanpa naungan (NO), yang kedua di antara tajuk tanaman Chaya
diameter 80 cm (N1), dan yang ketiga di antara tajuk tanaman Chaya diameter 120
cm (N2). Faktor kedua sebagai anak petak dengan membelah petak utama menjadi
dua bagian yang berukuran 80 x 100 cm. Faktor kedua ini menggunakan kerapatan
atau jarak tanam yang berbeda dengan 2 perlakuan yaitu yang pertama dengan jarak
tanam 15 x 15 cm (J1), dan yang kedua dengan jarak tanam 15 x 20 cm (J2). Data
yang didapat dari hasil pengamatan akan dianalisa dengan metode ANOVA. Jika
terdapat perbedaan yang signifikan, maka akan dilanjutkan uji BNT (Beda Nyata
Terkecil). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa perlakuan naungan tajuk 120
cm tidak berbeda nyata dengan perlakuan naungan tajuk 80 cm, tetapi perlakuan
naungan berbeda nyata terhdap perlakuan konvensional. Sementara perlakuan jarak
tanam hanya menunjukkan perbedaan nyata pada peubah berat segar per-petak.
Pemanfaatan lahan secara tumpang sari dengan naungan bisa dilakukan dengan
tanaman kangkung, tetapi hasilnya tidak akan sebaik tanaman kangkung yang
ditanam secara konvensional. Jarak tanam yang disarankan adalah jarak tanam
15x15 karena tidak berbeda nyata dengan jarak tanam 15x20 dalam segi kualitas.
Dalam segi kuantitas, jarak tanam 15x15 akan menghasilkan hasil produksi yang
lebih banyak dibandingkan dengan jarak tanam 15x20.

Kata Kunci : Chaya, jarak tanam, kangkung, naungan, tumpang sari

i Universitas Sriwijaya



SKRIPSI

PENGARUH NAUNGAN TAJUK TANAMAN CHAYA (Cnidoscolus
aconitifolius) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
KANGKUNG (Ipomea reptans) VARIETAS BANGKOK LP-1
DENGAN JARAK TANAM YANG BERBEDA

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian
Pada Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

MU AT PENGABDLAR

lhsan Maulana
05091282025056

PROGRAM STUDI AGRONOMI
JURUSAN BUDIDAYA PERTANIAN
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2023



LEMBAR PENGESAHAN

PENGARUH NAUNGAN TAJUK TANAMAN CHAYA (Cnidoscolus
aconitifolius) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
KANGKUNG (Ipomea reptans) VARIETAS BANGKOK LP-1
DENGAN JARAK TANAM YANG BERBEDA

SKRIPSI

Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Mendapatkan Gelar Sarjana Pertanian Pada
Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya

Oleh :

Ihsan Maulana
05091282025056

Indralaya, Desember 2023

Pembimbing Skripsi I

Dr. Fikri Adriansyah, S.Si.
NIDK. 8963560023

iii Universitas Sriwijaya



Skripsi dengan judul “Pengaruh Naungan Tajuk Tanaman Chaya (Cnidoscolus
aconitifolius) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea
reptans) Varietas Bangkok LP-1 dengan Jarak Tanam yang Berbeda” olch
Ihsan Maulana telah dipertahankan di hadapan Komisi Penguji Skripsi Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya dan telah diperbaiki sesuai saran dan masukan tim

penguji.

Komisi Penguyji

1. Dr. Fitra Gustiar, S.P., M.Si. Ketua (2.
NIP. 198208022008111001

2. Dr. Fikri Adriansyah, S.Si. Anggota )
NIDK. 8963560023

3. Dr. Susilawati, S.P., M.Si. Anggota L . O )
NIP. 196712081995032001

Ketua Jurusan Koordinator Program Studi
Agronomi

Ny o 18 e i Dr. Ir. Yakup, M.S.
\...Dr. Susilawati, S.P., M.Si.
“NIP. 196712081995032001 NIP. 196211211987031001

iv Universitas Sriwijaya



PERNYATAAN INTEGRITAS

Yang bertanda tangan dibawabh ini :

Nama : Thsan Maulana

NIM :05091282025056

Judul :Pengaruh Naungan Tajuk Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius)
Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea reptans)
Varietas Bangkok LP-1 dengan Jarak Tanam yang Berbeda

Menyatakan bahwa semua data dan informasi yang dimuat dalam skripsi ini
merupakan kegiatan penelitian saya sendiri dibawah supervisi pembimbing, kecuali
yang disebutkan dengan jelas sumbernya. Apabila kemudian hari ditemukan unsur
plagiasi dalam laporan praktek lapangan ini, maka saya bersedia menerima sanksi

akademik dari Universitas Sriwijaya.

Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar dan tidak mendapat

paksaan dari pihak manapun.

e
2

Indralaya, Desember 2023

R
5

BA30BAKX762786131

Thsan Maulana

v Universitas Sriwijaya



RIWAYAT HIDUP

Penulis lahir pada tanggal 08 Desember 2002 di Jambi. Penulis merupakan
anak kedua dari tiga bersaudara. Orang tua bernama Abadinta dan Siti Reyhan.
Adapun pekerjaan ayah dari penulis yang bernama Abadinta adalah seorang
wiraswasta, sedangkan ibu dari penulis yang bernama Siti Reyhan adalah seorang
ibu rumah tangga.

Penulis lulus pendidikan Sekolah Dasar di SD IT Al-Azhar Jambi
Kecamatan Telanai Pura Kota Jambi pada tahun 2014. Kemudian lulus Sekolah
Menengah Pertama di SMP IT Al-Azhar Jambi Kecamatan Telanai Pura Kota
Jambi pada tahun 2017. Selanjutnya lulus Sekolah Menengah Atas di SMAN 8 Kota
Jambi Kecamatan Kota Baru Kota Jambi pada tahun 2020. Penulis diterima sebagai
mahasiswa di Program Studi Agronomi Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya pada bulan Agustus 2020.

Penulis aktif dalam berorganisasi sebagai Ketua Umum Himpunan
Mahasiswa Agronomi (HIMAGRON) Universitas Sriwijaya periode 2021/2022,
staff ahli dari departemen harmonisasi ormawa di Badan Eksekutif Mahasiswa
Keluarga Mahasiswa Fakultas Pertanian (BEM KM FP) Universitas Sriwijaya
tahun 2022, anggota departemen PORSENI di Himpunan Mahasiswa Jambi
(HIMAJA) Universitas Sriwijaya tahun 2021, Ketua Angkatan Agronomi 2020,
Badan Pengawas Organisasi (BPO) Himpunan Mahasiswa Agronomi
(HIMAGRON) periode 2022/2023.

Vi Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut nama Allah SWT yang maha pengasih dan maha
penyayang, penulis mengucapkan puji dan syukur atas kehadirat-Nya yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
skripsi yang berjudul “Pengaruh Naungan Tajuk Tanaman Chaya (Cnidoscolus
aconitifolius) Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kangkung (Ipomea
reptans) Varietas Bangkok LP-1 dengan Jarak Tanam yang Berbeda” yang
merupakan syarat kelulusan pada Program Studi Agronomi Jurusan Budidaya

Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.

Pada kesempatan kali ini, penulis ingin mengucapkan banyak terimakasih
kepada :

1. Kedua orang tua penulis yang selalu menjadi support system bagi penulis dan
menjadi salah satu alasan penulis untuk terus berjuang. Karena jerih orang tua,
penulis dapat menuntut ilmu di bangku perkuliahan. Terima kasih karena telah
memberikan do’a yang terbaik kepada penulis dan telah memberikan seluruh
kasih sayang, perhatian, motivasi, dan dukungan baik moril maupun materil
sehingga penulis dapat menyelesaikan masa perkuliahan dan tugas akhir ini.

2. Bapak Dr. Fitra Gustiar, S.P., M.Si. dan Bapak Dr. Fikri Adriansyah, S.Si.
selaku pembimbing skripsi yang telah memberikan bimbingan, arahan, saran,
motivasi, ilmu, dan waktu kepada penulis untuk menyusun skripsi ini.

3. lbu Dr. Susilawati, S.P., M.Si. selaku dosen pembahas skripsi yang telah
memberikan saran, arahan, bimbingan, serta kritikan yang membangun kepada
penulis agar skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

4. Bapak Dr. Ir. Entis Sutisna Halimi, M.Sc. selaku dosen pembimbing akademik
yang selama ini telah memberikan bimbingan, pengarahan, dan motivasi kepada
penulis.

5. Universitas, Rektor, Dekan, Ketua Jurusan Budidaya Pertanian, Koordinator
Program Studi Agronomi, para dosen, staff administrasi, dan seluruh karyawan
di lingkungan Fakultas Pertanian atas ilmu dan fasilitas yang telah diberikan
dari awal penulis menjadi mahasiswa di kampus ini hingga penulis dapat

menyelesaikan tugas akhir ini.

vii Universitas Sriwijaya



6. Ucapan terima kasih juga penulis haturkan kepada Dian, Apri, Galuh, Juju,
Imas, Gilang, Fauzan, Yugo, Mei, Irul, Kevin dan sahabat-sahabat Agronomi
2020 lainnya yang telah mewarnai masa-masa perkuliahan penulis dan telah
membantu penulis mulai dari persiapan penelitian hingga panen.

7. Terimakasih juga kepada sahabat-sahabat sedaerah penulis, Ardian, Bie, Farid,
Gading, Aby, Jihan, Eccha, Andi, Nurul, Erika, Nisa yang selalu memberikan
support dan keceriaan di masa-masa perkuliahan penulis dan saling
memberikan motivasi satu sama lain.

Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini masih terdapat banyak
kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis mengharapkan
kritik dan saran yang bersifat membangun dari para pembaca demi penyempurnaan
skripsi ini. Semoga skripsi ini dapat memberikan informasi dan bermanfaat bagi

kita semua.

Indralaya, Desember 2023

lhsan Maulana

viil Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISl

Halaman

SUMMARY et e e e e e e e e e nee e I
RINGKASAN ...ttt ettt sttt neere e s i
LEMBAR PENGESAHAN ......oovitiiieiieseiee et iii
PERNYATAAN INTEGRITAS ...ttt Y
RIWAYAT HIDUP ...ttt Vi
KATA PENGANTAR oottt e e e e snre e nnnee e vii
DY I G 1 ) SRS IX
DAFTAR TABEL ...ttt e Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt e e e e rae e snee e Xiil
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt ns Xiv
BAB | PENDAHULUAN ..ottt 1
1.1, Latar BelaKang .......coooieiieiiiiie ettt 1
I V[T Lo OSSR SRUOSORON 4
1,30 HIPOTESIS ...ttt bttt bbb 4
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA . ...ttt 5
2.1. Tanaman Kangkung (IpOmMea reptans).........coceverereeeeieenienieniesieseseeeeeens 5
2.2. Morfologi Tanaman Kangkung.........ccccceveriienenineieee e 5
2.3. Syarat Tumbuh Tanaman Kangkung..........ccccceeveveiieiieie e 6
2.4. Kandungan dan Manfaat Tanaman Kangkung...........cccceeceevveieeieiieieeseene 7
2.5. Tanaman Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) ...........cccoceveiieieccecic e 7
PN ST \ - 0 o - T PRSP PRPR 8
2.7, JAraK TANAIM ..ot ettt 8
BAB 11l PELAKSANAAN PENELITIAN......cooii e 10
3.1, Tempat dan WaKEU .........ccooiiiiiieieiese e 10
3.2, Alat dan Bahan ..........ccooiiiiiieiiec e 10
3.3. Metode Penelitian..........ccooiiieiiee e 10
34, ANALISIS DAL ...t s 11
T O - -] - L PP 11
3.5.1. Persiapan Lahnan ........ccccooveiiiiiiciiiecec e 11
3.5.2. PENANAMAN ..ottt 11

IX Universitas Sriwijaya



3.5.3. PeMEINAIAAN ... .. 11

3.5.4. PENQGAMALAN .....ccueiiiiiiiiiiie s 12
355, PANEN ... s 12
3.6. Peubah yang DIiamati ...........ccccvevieiieiicie e 12
3.6.1. Tinggi Tanaman (CM) .....ccceceieeieeriesie e se e 12
3.6.2. Jumlah Daun (Nelai)........cccoeviiiiieieie e 12
3.6.3. Panjang Daun (CM) ....ccveieeiiiieiieie e enes 12
3.6.4. Lebar Daun (CM) ...cooiieeieeiieie sttt 13
3.6.5. Tingkat Kehijauan Daun ..o 13
3.6.6. Luas Daun Total (CM?).......ccovevevireriieieiieeieseee e, 13
3.6.7. Ketebalan Daun (IMM)........cccooveiieiiiiecece e 13
3.6.8. Berat Segar Daun (gram) .......cccccceeveeieeieeniesiee e esie e 13
3.6.9. Berat Segar Petiole (gram).........cccocvvveieeiiiiie e 13
3.6.10. Diameter Batang (CM)......cccoviieiieiiiie e 13
3.6.11. Berat Segar Batang (9ram) ......ccoceeererenininieee e 14
3.6.12. Panjang AKar (CIM) .......coiiieieiiiesiesie s 14
3.6.13. Berat Segar AKAr (Qram) ......cccceoererenienineeieeene e 14
3.6.14. Berat Segar Per-petak (gram) ......c.ccoceoerireniiniene e, 14
3.6.15. Berat Kering Daun (gram) ........cccoooieieieeie e 14
3.6.16. Berat Kering Petiole (gram)........cccccvevveieeiiiie e 14
3.6.17. Berat Kering Batang (Gram) .......ccccceeveeveerieiie e 14
3.6.18. Berat Kering AKar (ram).......cccccvevviieieenie e 15
3.7. Parameter PendUKUNG ........cccoiiiiiieiesie s 15
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...ttt 16
A1 HASI oo e 16
4.1.1. Hasil ANOVA (Analysis of Variance) ..........ccccecerenenienennnineniennn, 16
4.1.2. Pertumbuhan Kangkung ...........cccoiiiinininiieec e, 18
4.1.3. Hasil Panen Destruktif Kangkung ........c.cccccovviiiiie s 21
4.1.4. Hasil Berat Segar KangKung........c.ccocveviiiiieiiie i 22
4.1.5. Hasil Berat Kering Kangkung.........ccccoovviiieiii i 23
4.1.6. Iklim Mikro di Sekitar Penanaman ...........cccoccevveveninnenncnie e 24
4.2, PEMDANASAN ......ccuieiiciicciee e 24
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN.......coiiie et 29
5.1, KESIMPUIAN......i et 29

X Universitas Sriwijaya



D S AN ..o et ———————— 29
DAFTAR PUS T AK A ettt e e e e e e s 30
LAMPIRAN ..o 34

Xi Universitas Sriwijaya



Tabel 4.1.

Tabel 4.2.

Tabel 4.3.

Tabel 4.4.

Tabel 4.5.

DAFTAR TABEL

Halaman

Nilai F hitung dan persentase koefisien keragaman tingkat
naungan (N) dan jarak tanam (J) serta interaksinya (NxJ) terhadap
pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomea reptans) berdasarkan
hasil analisis Keragaman............ccoocveeiienenin e 17
Nilai F hitung dan persentase koefisien keragaman tingkat
naungan (N) dan jarak tanam (J) serta interaksinya (NxJ) terhadap
hasil panen tanaman kangkung (Ipomea reptans) berdasarkan
hasil analisis Keragaman. .........cccocoveriiinininiiiene s 18
Hasil analisis keragaman terhadap ketebalan daun, luas daun
total, diameter batang, dan panjang akar pada perlakuan tingkat
naungan dan jarak tanam...........c.ccceeveiiieieeie s 21
Hasil analisis keragaman terhadap berat segar daun, berat segar
petiole, berat segar batang, berat segar akar, dan berat segar per-
petak pada perlakuan tingkat naungan dan jarak tanam................ 23
Hasil analisis keragaman terhadap berat kering daun, berat kering
petiole, berat kering batang, dan berat kering akar pada perlakuan

tingkat naungan dan jarak tanam............ccoceoeiiiinnnne, 23

Xii Universitas Sriwijaya



Gambar 4.1.

Gambar 4.2.

Gambar 4.3.

Gambar 4.4.

Gambar 4.5.

DAFTAR GAMBAR

Halaman

Pertumbuhan tinggi tanaman pada perlakuan tingkat naungan
(A) dan jarak tanam (B), penambahan jumlah daun pada
perlakuan tingkat naungan (C) dan jarak tanam (D). ............... 19
Pertumbuhan lebar daun pada perlakuan tingkat naungan (E)
dan jarak tanam (F), dan pertumbuhan panjang daun pada

perlakuan tingkat naungan (G) dan jarak tanam (H). ............... 20
Tingkat Kehijauan Daun Kangkung pada perlakuan tingkat
naungan (A) dan jarak tanam (B). ........cccccoereiininininieen 21
Hasil tanaman kangkung pada perlakuan tingkat naungan (A)
dan jarak tanam (B). ......ccccccoeiiiiieieie e 22
Hasil Pengukuran Intensitas Cahaya (A), Suhu Udara (B), dan
SUNU Tanah (C)...veieieee e 24

xiii Universitas Sriwijaya



DAFTAR LAMPIRAN

Halaman
Lampiran 1. Denah Penelitian...........cccoooieiiiiiiiiiieeec e 34
Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian.............cccccooveveiiiii i 35

Xiv Universitas Sriwijaya



BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman chaya adalah tanaman yang berasal dari tanjung Yukatan di
Meksiko Tenggara yang banyak dibudidayakan di Amerika Tengah dan Meksiko.
Tanaman chaya merupakan tanaman tahunan yang memberikan keuntungan dalam
segi agronomis karena tanaman ini tidak memerlukan penanaman ulang dan tidak
memerlukan pengolahan tanah yang terlalu sering sehingga menyebabkan kondisi
tanah akan tetap optimal. Chaya tidak terlalu memerlukan penyiraman yang rutin
dan pemeliharaan yang lainnya serta peluang terserang hama dan penyakitnya juga
rendah karena tanaman ini merupakan tanaman setengah berkayu yang
menyebabkannya lebih tahan terhadap kekeringan (Sudartini et al., 2019). Riset
yang dilakukan oleh Obichi, et al. (2015), didapati tanaman chaya memiliki
kandungan fitat, saponin, flavonoid, tanin, dan alkaloid. Serta mengandung vitamin
A, C, E, B3, B6, dan B12. Jon lannacone (2014) mengatakan bahwa, stek tanaman
chaya didatangkan ke Indonesia dari program internasional ECHO (Educational
Concern for Hunger Organization), yang pada saat itu bertujuan untuk membantu
negara-negara berkembang dalam meningkatkan gizi masyarakat di negaranya.
Tanaman chaya di Indonesia memiliki nilai ekonomis yang masih rendah karena
belum dibudidayakan secara intensif. Hal ini disebabkan oleh masih terbatasnya
data ilmiah mengenai tanaman chaya di Indonesia (Simamora et al., 2022).
Tumpangsari (intercropping) merupakan suatu formasi pola tanam yang
membudidayakan dua jenis tanaman atau lebih dalam waktu yang sama.
Tumpangsari ini juga merupakan salah satu program intensifikasi pertanian yang
bertujuan untuk mendapatkan hasil yang optimal, serta untuk menjaga tanah agar
tetap subur. Sistem tanam tumpang sari menggunakan tanaman Chaya dan tanaman
kangkung bisa menjadi salah satu contoh alternative dari pengoptimalan lahan.
Tanaman Chaya merupakan familia dari euphorbiaceae yang terdiri dari 50 spesies
yang berhabitat di daerah tropis. Tanaman ini bisa tumbuh tinggi sekitar 6 meter
dan tergolong tanaman semak belukar, memiliki bunga berwarna putih dan daun

yang melengkung (Ananda et al., 2022). Maka dari itu, tanaman kangkung dapat
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ditanam di bawah tajuk tanaman Chaya. Tajuk tanaman Chaya dapat menjadi
naungan terhadap kangkung yang akan mempengaruhi intensitas cahaya pada
tanaman kangkung.

Kangkung (Ipomea reptans) memiliki rasa yang gurih sehingga tanaman ini
menjadi salah satu tanaman sayuran yang paling digemari oleh lapisan masyarakat
Indonesia. Tanaman ini termasuk dalam kelompok tanaman sayuran semusim, dan
dalam pembudidayaannya tidak memerlukan areal yang luas serta memiliki umur
yang pendek (Edi, 2014). Sehingga tanaman kangkung cocok ditanam dengan
menggunakan sistem tumpangsari. Menurut Aziz et al. (2020), kangkung banyak
digemari bukan hanya karena rasanya yang enak tetapi juga karena terdapat banyak
gizi yang terkandung di dalam tanaman tersebut. Konsumsi kangkung banyak
digemari oleh masyarakat Indonesia yang menandakan bahwa masyarakat
Indonesia sadar dan peduli akan pentingnya gizi yang terdapat pada kangkung.
Kandungan gizi pada kangkung yaitu vitamin A, vitamin C, fosfor, potassium,
kalsium, dan zat besi (Suroso dan Antoni, 2016). Umumnya tanaman kangkung
membutuhkan tempat yang terbuka atau tempat yang mendapatkan sinar matahari.
Tetapi jika kangkung mendapatkan intensitas cahaya matahari yang terlalu tinggi
atau terlalu panas, maka batang dan daunnya akan menjadi agak keras sehingga
tidak terlalu disukai oleh konsumen. Sebaliknya jika di tempat yang terlindung
(ternaungi), maka tanaman kangkung akan tumbuh memanjang tetapi batangnya
kurus atau berdiameter kecil yang akan menyebabkan kualitas daun menjadi bagus
dan lemas sehingga relaif disukai oleh konsumen. Meningkatkan populasi tanaman
dengan mengatur jarak tanam merupakan suatu upaya untuk mempengaruhi
produktivitas tanaman dalam meningkatkan hasil produksi tanaman perluasan
tertentu. Pengaturan jarak tanam penting untuk dilakukan karena jarak tanam yang
terlalu rapat akan menyebabkan kompetisi antar tanaman yang akan mempengaruhi
produksi. Sedangkan pada jarak tanam yang lebih lebar akan membuat penggunaan
lahan menjadi tidak efektif (Sakti dan Sugito, 2018). Menurut Febriyono et al.
(2017), mengatur jarak tanam perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil produksi
yang maksimal. Rekomendasi jarak tanam atau kerapatan tanaman kangkung pada
benih bersertifikat adalah jarak tanam 15 x 15 cm.
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Pemangkasan tajuk tanaman chaya berdiameter lebih besar pada ukuran
tertentu akan menumbuhkan tunas yang lebih panjang, lebih banyak daun, dan
kanopi yang lebih luas (Gustiar et al., 2023). Sehingga pada tumpangsari chaya dan
kangkung, tajuk chaya akan mempengaruhi intensitas cahaya pada tanaman
kangkung yang ada di bawahnya. Intensitas cahaya merupakan perhitungan dari
seberapa banyak energi yang diterima oleh tanaman per satuan luas dan juga per
satuan waktu (kal/cm/hari). Bisa dikatakan bahwa intensitas cahaya akan
menunjukkan adanya pengaruh nyata terhadap pertumbuhan atau morfologi
tanaman dalam pembentukan karbohidrat diperlukan intensitas cahaya matahari
untuk berlangsungnya penyatuan CO> dan air (Suci dan Heddy, 2018).
Pertumbuhan tanaman banyak dipengaruhi oleh sinar matahari, bukan hanya
menyediakan sumber energi untuk tanaman melakukan fotosintesis. Jika tidak
adanya sinar matahari maka akan berpengaruh terhadap fisiologi jaringan tanaman.
Sehingga tanaman dengan intensitas cahaya rendah atau gelap, karbohidrat yang
terkandung di dalamnya akan berkurang. Perubahan kualitas cahaya, durasi paparan
cahaya, atau intensitas cahaya dapat mempengaruhi komponen fisiologis atau
hormon endogenis. Kandungan klorofil dapat dipengaruhi oleh perlakuan naungan
karena intensitas cahaya yang masuk ke tanaman menjadi lebih rendah (Wulandari
et al., 2016). Maka, tanaman kangkung yang ditanam secara tumpangsari akan
menunjukkan hasil yang berbeda dengan tanaman kangkung yang ditanam secara
konvensional.

Pemeliharaan tajuk tanaman chaya dengan pemangkasan pada ukuran
tertentu akan berpengaruh terhadap intensitas cahaya yang didapat oleh tanaman
kangkung pada sistem tumpangsari. Kangkung adaptif dalam pertumbuhan
sehingga dapat menyesuaikan kondisi lahan dan menurut Darsiah et al. (2018),
kangkung bisa tumbuh dengan optimal di dataran rendah pada ketinggian 500 -
2000 mdpl dan curah hujan berkisar 500 — 5000 mm/tahun serta suhu maksimal 25-
30°C. Sistem penanaman yang sering digunakan oleh para petani adalah sistem
tanam konvensional dengan jarak tanam 15x15 cm. Maka dari itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji ukuran tajuk tanaman chaya dan kerapatan tanaman
kangkung dengan menggunakan sistem tanam tumpangsari untuk mendapatkan

hasil produksi dan pertumbuhan tanaman kangkung yang optimal.
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1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh naungan tajuk tanaman
Chaya (Cnidoscolus aconitifolius) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
kangkung (Ipomea reptans) varietas Bangkok LP-1 dengan jarak tanam yang

berbeda serta interaksi antar kedua perlakuan tersebut.

1.3. Hipotesis
Diduga perlakuan naungan tajuk tanaman Chaya 80 cm tidak berbeda nyata
dengan perlakuan konvensional dan kerapatan 15 x 15 cm merupakan perlakuan

terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung.
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